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Abstract.This study focuses on aspects of the behavior of managers in the financial sector towards the 

tendency to create budgetary slack with research variables controlling the budget, budgetary slack and short-

term managerial orientation. Researchers are interested in budget control and budgetary slack because these 

two variables are a characteristic of budgeting. This study aims to determine whether there is an effect of 

budget control on budgetary slack and to find out whether there is an influence between budget control over 

short-term managerial orientation in the 3 service agencies in the city of Bandung. Data sources in this study 

use primary data sources with data collection techniques the questionnaire used. The technique of 

determining the sample in this study used non-probability sampling techniques by saturated sampling, the 

number of samples was 35 respondents in the Education Office, the Transportation Agency and the Service 

of the Civil Service Police Unit. The statistical technique used in hypothesis testing is simple linear regression 

analysis. The results showed that budget control had an effect on budgetary slack, and budget control had an 

effect on short-term managerial orientation at 3 official institutions in the city of Bandung. 

Keywords: Budget Control, Budget Slack, Short Term Managerial Orientation 

Abstrak.Penelitian ini berfokus pada perilaku manajer di sektor keuangan terhadap kecenderungan untuk 

menciptakan senjangan anggaran dengan variabel penelitian mengendalikan anggaran, senjangan anggaran 

dan orientasi manajerial jangka pendek. Para peneliti tertarik pada kontrol anggaran dan senjangan anggaran 

karena mereka adalah karakteristik dari penganggaran. Apakah ada pengaruh antara kontrol anggaran 

terhadap orientasi manajerial jangka pendek pada 3 agen layanan di kota Bandung? Sumber data dalam 

penelitian ini menggunakan sumber data primer dengan teknik pengumpulan data kuesioner yang digunakan. 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling, jumlah 

sampel dilakukan oleh Dinas Pendidikan, Dinas Perhubungan dan Dinas Kepolisian Sipil. Teknik statistik 

yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kontrol anggaran berpengaruh pada senjangan anggaran, dan kontrol anggaran 

berpengaruh pada orientasi manajerial jangka pendek di lembaga-lembaga resmi di kota Bandung. 

Kata kunci: Kontrol Anggaran, Senjangan Anggaran, Orientasi Manajerial Jangka Pendek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 | Gahara Balqis Qolbunsalim 

Volume 5, No. 1, Tahun 2019 

A. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun ini setiap 

perusahan sedang gencar-gencarnya 

melakukan transparansi anggaran 

dalam setiap organisasinya baik itu 

perusahaan swasta ataupun sector 

public. Mereka berlomba-lomba 

melakukan transparansi anggaran untuk 

menciptakan kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan mereka.  

Anggaran merupakan rencana 

yang sistematis mengenai perkiraan 

penilaian kinerja karyawan dalam 

sebuah organisasi yang akan dicapai 

pada jangka waktu tertentu baik jangka 

pendek maupun jangka panjang.  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan , maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 1) Apakah terdapat pengaruh 

Pengendalian Anggaran terhadap 

Senjangan Anggaran? 2)Apakah 

terdapat pengaruh Pengendalian 

Anggaran terhadap Orientasi jangka 

pendek manajerial? Selanjutnya, tujuan 

dalam penelitian ini diuraikan dalam 

pokok-pokok sbb. 

1. Mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Pengendalian 

Anggaran terhadap Senjangan 

Anggaran. 

2. Mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Pengendalian 

Anggaran terhadap Orientasi 

jangka pendek manajerial  

B. Landasan Teori 

Menurut Rudianto 

(2009):Sebagai bagian dari fungsi 

pengendalian (controlling), anggaran 

berguna sebagai alat penilai apaah 

aktivitas setiap bagian organisasi telah 

sesuai dengan rencana atau tidak. 

Dalam hal ini anggaran berfungsi 

sebagai standar/tolak ukur manajemen. 

Sebagai suatu standar, anggaran 

digunakan untuk menilai kegiatan yang 

dilaksanakan setiap bagian manajemen 

telah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan atau tidak.  

Budgetary Slack muncul ketika 

seorang manajer dengan sengaja 

memperkirakan pendapatan rendah atau 

menaikkan biaya sehingga akan 

meningkatkan kemungkinan manajer 

untuk mencapai anggaran dan tentunya 

akan menurunkan resiko yang akan 

dihadapi manajer (Hansen Mowen, 

2004). 

Orientasi jangka pendek 

manajer diartikan sebagai perluasan 

fokus para manajer dalam urusan bisnis 

yang akan mempengaruhi 

penyelenggaraan perusahaan selama 

periode penganggaran saat ini (1 tahun).  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode survey dan 

metode verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2013:11) metode survey adalah : 

“Penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan angket sebagai alat 

penelitian yang dilakukan pada 

populasi besar maupun kecil, tetapi data 

yang dipelajari adalah data dari sampel 

yang diambil dari populasi tersebut, 

sehingga ditemukan kejadian relatif, 

distribusi dan hubungan antar variabel, 

sosiologis maupun psikologis.” 

Metode verifikatif menurut 

Arikunto (2010:4) merupakan 

penelitian yang pada dasarnya ingin 

menguji kebenaran dari suatu hipotesis 

melalui pengumpulan data dilapangan. 

Sedangkan pendekatan kuantitatif 

Senjangan Anggaran 

(Y1) 

Pengendalian Anggaran 

(X) 

Orientasi jangka pendek 

manajerial  

(Y2) 
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menurut Arikunto (2006:27) 

merupakan penelitian yang sesuai 

dengan namanya, banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan 

hasilnya. 

 

“Variabel adalah apapun yang dapat 

membedakan atau membawa variasi 

pada nilai. Nilai bisa berbeda pada 

berbagai waktu untuk objek atau orang 

yang sama, atau pada waktu yang sama 

untuk objek atau orang yang berbeda” 

(Sekaran, 2006 : 115 dialihbahasakan 

oleh Kwan Men Yon).  

Setiap variabel harus dapat 

dijelaskan sehingga mudah mencari 

hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. Berdasarkan 

hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya, dalam penelitian ini 

penulis mengelompokan variabel-

variabel tersebut menjadi 3 variabel, 

yaitu variabel independen (variabel 

bebas), dan 2 variabel dependen 

(variabel terikat) 

Penjelasan terkait definisi dari 

masing-masing variabel yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Pengendalian Anggaran 

(Variable Independent) 

Variabel independent atau 

variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat 

(variabel dependent), entah secara 

positif atau negatif. Jika terdapat 

variabel bebas, variabel terikat juga   

hadir dan dengan setiap unit kenaikan 

dalam variabel bebas, terdapat pula 

kenaikan atau penurunan dalam 

variabel terikat. Dengan kata lain, 

variansi variabel terikat ditentukan oleh 

variabel bebas (Sekaran, 2014:117). 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas (variabel independent) 

adalah Pengendalian Anggaran yang 

diwakilkan dengan lambang X1 yang 

diukur melalui dimensi a.) tuntutan 

target anggaran pada kinerja b.) 

Anggaran sebagai alat pengendali c.) 

pengaruh target anggaran terhadap 

kinerja (Anthony dan Govindarajan, 

2005).  Indikator dari 3 dimensi 

menurut Anthony dan Govindarajan 

(2005) sebagai berikut : 

1) Penekanan target anggaran 

2) Tidak mudah dalam merevisi 

anggaran 

3) Fokus detail anggaran 

4) Tidak mudah mentolelir 

penyimpangan target 

anggaran 

5) Komunikasi intensif 

2. Senjangan Anggaran (Variable 

Dependent) 

Budgetary Slack adalah suatu 

keadaan dimana jika bawahan berhasil 

di jenis negoisasi tersebut, mereka akan 

menemukan bahwa merupakan hal yang 

mudah untuk memenuhi atau 

melampaui sasaran anggaran mereka. 

Sekali lagi organisasi akan menderita 

karena organisasi itu tidak 

mendapatkan informasi yang paling 

akurat yang tersedia untuk menilai dan 

dengan demikian dapat meningkatkan 

operasinya. Kedua tindakan tersebut 

yang membutuhkan sumber daya 

tambahan dan mendistorsi informasi 

kinerja sehingga masuk ke jenis 

pengganggaran yang disebut molor 

anggaran. (Anthony A, 

Atkinson ,Robert S. Kaplan, Ella Mae 

Matsumura, S. Mark Young, 2012 : 

222) Indikator dari dimensi senjangan 

anggaran menurut Mardiasmo 

(2002:61, 62 & 63, 2004:117 & 245), 

Suartana (2010:137) dan Dunk (1993) 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Standar dalam anggaran 

tidak mendorong 

peningkatan prokduktivitas 

2) Anggaran secara mudah 

untuk diajukan 

3) Tidak terdapatnya batasan 

yang harus diperhatikan, 

terutama untuk penetapan 
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biaya 

4) Anggaran tidak menuntut hal 

khusus 

5) Anggaran tidak mendorong 

terjadinya efisiensi 

6) Target umum yang 

ditetapkan dalam anggaran 

mudah untuk dicapai 
 

3. Orientasi jangka pendek 

manajerial (Variable 

Dependent) 

Orientasi jangka pendek 

manajerial didefnisikan sebagai 

perluasan fokus para manajemer dalam 

urusan bisnis yang akan mempengaruhi 

penyelenggaraan perusahaan selama 

periode pengganggaran saat ini (1 

tahun). (Van Der Stede, 2002) Menurut 

Alfebriano 2013:13 dalam Nurasyid 

(2015) dan merchant) Indikator yang 

digunakan dalam variabel ini adalah 

mengukur waktu yang akan dihabiskan 

oleh para manajer untuk 

mengidentifikasi persentase waktu ysng 

dicurahkan manajer dalam mencermati 

laporan laba rugi dalam kurun waktu 1 

tahun pada skala 1-5 
 

D. Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Pengendalian Anggaran (X) terhadap Senjangan Anggaran (Y1) 

[  

Gambar 1 Kurva two tailed uji hipotesis parsial 

Pengaruh Pengendalian Anggaran terhadap Orientasi Manajerial Jangka Pendek 

 

Gambar 2 Kurva two tailed uji hipotesis parsial 

   Daerah Penerimaan H0 

Daerah 

penolakan Ho 

Daerah 

penolakan Ho 

- t tabel= -1,692     0              t tabel = 1,692

  

thitung = 4,724 

   Daerah Penerimaan H0 

Daerah 

penolakan Ho 

Daerah 

penolakan Ho 

- t tabel= -1,692     0              t tabel = 1,692

  
thitung = 2.973 
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Pengaruh Pengendalian 

Anggaran terhadap Senjangan 

Anggaran Pada Dinas Pendidikan, 

Dinas Perhubungan, dan Dinas Satuan 

Polisi Pamong Praja 

Pembahasaan 

Hasil pengujian hipotesis 

pertama menunjukan adanya pengaruh 

antara Pengendalian Anggaran terhadap 

Senjangan Anggaran. Dari output SPSS 

di atas diperoleh nilai thitung untuk X 

sebesar 4,724 dan ttabel 1,692.  

Dikarenakan nilai thitung> ttabel, maka 

H0ditolak dan H1diterima, artinya  

Pengendalian Anggaran berpengaruh  

terhadap Senjangan Anggaran. 

Penelitian ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi tingkat 

pengendalian anggaran maka semakin 

besar juga tingkat senjangan anggaran 

dan begitupun sebaliknya apabila 

pengendalian anggaran menurun maka 

senjangan anggaran juga akan semakin 

kecil kemungkinan untuk dilakukan. 

Adanya pengendalian anggaran disetiap 

instansi dinas, akan mendorong para 

pembuat anggaran tersebut untuk 

melakukan senjangan anggaran dengan 

cara seakan-akan anggaran yang 

dilakukan itu sesuai dengan standar 

yang ada padahal berbalik dengan 

kenyataan para pembuat anggaran ini 

justru melakukan sedikit kecurangan 

yaitu merendahkan pendapatan yang 

dapat dicapai dan meninggikan jumlah 

biaya, karena hal inilah para manajer 

tingkat atas sulit menilai kinerja 

manajer bawahan yang sesungguhnya. 

Para manajer tidak akan memberikan 

informasi kepada atasannya karena hal 

ini juga akan mempengaruhi nilai 

kinerja manjaer tingkat atas tersebut 

sehingga informasi yanng disampaikan 

tidak sepenuhnya benar. Hal tersebut 

mengartikan bahwa dengan adanya 

pengendalian anggaran yang dimiliki 

oleh manajer tingkat bawah dapat 

mempengaruhi keinginannya untuk 

mencapai senjangan anggaran. 

Hasil pengujian hipotesis ini 

didukung oleh hasil penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Mutiara Islami (2018) dengan judul 

Pengaruh Partisipasi Anggaran dan 

Efektivitas Pengendalian Anggaran 

terhadap Timbulnya Senjangan 

Anggaran yang di Moderating oleh 

gaya kepemimpinan dalam penelitian 

ini dikatakan bahwa partisipasi 

anggaran dan efektivitas pengendalian 

anggaran berpengaruh terhadap 

senjangan anggaran. 

 

Pengaruh Pengendalian 

Anggaran terhadap Orientasi 

Manajerial  Jangka Pendek Pada 

Dinas Pendidikan, Dinas 

Perhubungan, dan Dinas Satuan 

Polisi Pamong Praja 

Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukan adanya pengaruh 

Pengendalian Anggaran terhadap 

Orientasi Manajerial sebesar 21,16%. 

Dengan tingkat kekeliruan 5%, maka H0 

ditolak dan H2 diterima. Dengan 

demikian hasil statistik menunjukan 

bahwa Pengendalian Anggaran 

berpengaruh terhadap Orientasi 

Manajerial Jangka Pendek. 

Penelitian ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi tingkat 

pengendalian anggaran maka semakin 

besar juga manajer melakukan fokus 

orientasi jangka pendek dan begitupun 

sebaliknya jika pengendalian anggaran 

menurun maka orientasi manajerial 

jangka pendek juga akan menurun. Hal 

ini dikarenakan pengendalian anggaran 

di Dinas Pendidikan, Dinas 

Perhubungan, dan Dinas Satuan Polisi 

Pamong Praja seringkali telah 

ditentukan jauh jauh hari pada periode 

sebelumnya sehingga anggaran akan 

bersifat kaku da sulit untuk disesuaikan 

dengan keadaan sebenarnya. Hal 

tersebut akan berdampak pada 

peningkatan orientasi manajerial jangka 

pendek tanpa memikirkan resiko untuk 
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jangka panjangnya. 

Hasil pengujian hipotesis pada 

penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Ninis Novitasari, Dewa 

Gede Wirama (2015) yang berjudul 

Pengaruh Pengendalian Anggaran pada 

Senjangan Anggaran dan Orientasi 

Jangka Pendek Manajer. Hasil 

penelitian ini menunjukan pengendalian 

anggaran berpengaruh pada orientasi 

jangka pendek manajer. Dengan 

ketatnya pengendalian anggaran 

menyebabkan manajer akan lebih 

berorientasi pada kinerja jangka 

pendeknya dan akan menghambat 

inovasi inovasi jangka panjang. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian teori dan 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan analisis deskriptif dan 

verifikatif dengan menggunakan linier 

sederhana mengenai Pengaruh 

Pengendalian Anggaran Terhadap 

Senjangan Anggaran Dan Orientasi 

Manajerial Jangka Pendek Pada Dinas 

Pendidikan, Dinas Perhubungan, Dan 

Dinas Satuan Polisi Dan Pamong Praja 

Kota Bandung, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Bahwa adanya pengaruh 

pengendalian anggaran terhadap 

senjangan anggaran dan 

2. Adanya pengaruh pengendalian 

anggaran terhadap orientasi 

manajerial jangka pendek 

F. Saran 

Saran Operasional  

1. Dari hasil yang didapatkan 

manajer bawah tetap saja 

melakukan senjangan anggaran 

meskipun sudah ada 

pengendalian yang dilakukan 

oleh pihak instansi agar 

senjangan anggaran yang terjadi 

di 3 instansi dinas ini dapat 

menurun. Dari 3 instansi dinas 

yang ada di Kota Bandung ini 

hanya mengetahui standar-

standar yang ada dalam 

pembuatan anggaran. Meskipun 

mereka tau adanya standar 

dalam pembuatan anggatan 

mereka tetap saja cenderung 

melakukan senjangan anggaran 

hanya untuk kepentingan 

pribadi. itulah salah satu faktor 

terjadinya senjangan anggaran. 

Oleh sebab itu untuk 

mengurangi hal tersebut, setiap 

instansi dinas khususnya yang 

terlibat langsung dalam 

penganggaran harus melakukan 

komunikasi yang lebih sering 

lagi ketika membuat rencana 

anggaran agar pengendalian 

anggaran dapat memperkecil 

tingkat senjangan anggaran di 3 

instansi dinas tersebut.  

2. Dari hasil yang didapatkan 

manajer adanya sifat anggaran 

yang kaku akan mengakibatkan 

para tim yang membuat 

anggaran akan kesulitan dalam 

menyesuaikan anggaran yang 

akan mereka buat. Sehingga 

mereka hanya akan memikirkan 

orientasi kegiatan untuk jangka 

pendek saja. Oleh karena itu 

pengendalian anggaran harus 

bisa berubah-ubah mengikuti 

perkembangan zaman sehingga 

para manajer akan 

menyesuaikan kegiatan yang 

berorientasi jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

 

Saran Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan 

Penelitian ini belum 

mengungkapkan seluruh variabel yang 

dapat mempengaruhi Pengendalian 

Anggaran, maka peneliti lain 

diharapkan meneliti variabel lainnya 

yang bisa menjadi faktor pengaruh atau 

dengan menggunakan pendekatan 
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penelitian lain yang mampu 

meningkatkan akurasi dari penelitian 

sejenis. 
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